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Lampiran 1. Surat Izin Etik Penelitian 
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Lampiran 2. Informed Consent  

  

INFORMED CONSENT 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh dan Selamat Pagi/ Siang/ Malam 

Perkenalkan saya A.Alya Fatinah Darmawan, saat ini sedang menjalani 

pendidikan dokter umum strata satu di Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin dan saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka memenuhi 

tugas akhir saya yang berjudul : 

 

“Tingkat Pengetahuan, Kesadaran dan Sikap Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin Angkatan 2021 terhadap Bantuan Hidup 

Dasar” 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

tingkat pengetahuan, kesadaran dan sikap Mahasiswa Kedokteran Universitas 

Hasanuddin Angkatan 2021 terhadap Bantuan Hidup Dasar (BHD)  

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengisian kuesioner mengenai tingkat 

pengetahuan, kesadaran dan sikap Mahasiswa Kedokteran Universitas Hasanuddin 

Angkatan 2021 terhadap bantuan hidup dasar (BHD). Penelitian ini bersifat 

sukarela dan tidak mengandung unsur paksaan. Adapun jawaban yang saudara 

berikan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.   

Oleh karena itu, peneliti meminta kesediaan Saudara untuk berpartisipasi 

dalam mengisi pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada kuesioner sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya dan sesuai pemahaman masing-masing. Dengan mengisi 

kuesioner ini, saudara dianggap bersedia menjadi responden penelitian.  

Atas perhatian dan kerja sama saudara saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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Hormat saya,  

Peneliti 

 

 

Contact Peneliti : 

A.Alya Fatinah Darmawan (082191300200) 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian Tingkat Pengetahuan, Kesadaran dan 

Sikap Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Angkatan 

2021 terhadap Bantuan Hidup Dasar 

 

Identitas Responden  

1. Nama    :  

2. Tempat Tanggal Lahir  :  

3. Usia    :  tahun.  

4. Jenis Kelamin   : L / P  

5. No. Handphone (WA)  :  

6. Kelas    :  

7. Riwayat pelatihan BHD  :  
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A. PENGETAHUAN  

  

1. Ketika diluar rumah sakit siapa saja yang boleh melakukan Bantuan hidup 

dasar?  

a. tenaga medis ahli yang telah terlatih dan dikirimkan oleh rumah sakit 

b. dokter/perawat  

c. masyarakat biasa 

d. A,B, dan C benar 

e. A dan B benar  

 

2. Berikut ini mana yang bukan merupakan komponen dari bantuan hidup 

dasar?  

a. Mengenali kejadian henti jantung   

b. Mengaktifkan sistem panggilan darurat (memanggil bantuan)  

c. Resusitasi Jantung Paru (RJP) dini  

d. Pemberian epinefrin atau obat-obat lainnya  

e. Defibrilasi cepat dengan Automated External Defibrilator (AED) 

 

3. Dalam setting bantuan hidup dasar diluar rumah sakit, mana dari pilihan 

berikut yang merupakan langkah pertama? 

a. amankan keadaan dan evaluasi ancaman bahaya  

b. memanggil bantuan  

c. mengenali kejadian henti jantung beserta henti napas  

d. melakukan RJP berkualitas tinggi secepatnya  

 

4. Jika pasien kehilangan kesadaran dan bereaksi hanya jika diberikan tekanan 

kuat pada pangkal kuku maka apa tingkat kesadaran pasien saat ini?  

a. Alert  

b. Verbal  

c. Pain  

d. Pressure  

e. Unresponsive  
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5. Berikut merupakan termasuk komponen dari triple maneuver airway, 

kecuali?  

a. Jaw thrust  

b. Open mouth  

c. Head tilt  

d. Chin lift  

 

6. Cara yang paling efektif untuk memeriksa denyut nadi dalam tindakan 

bantuan hidup dasar yaitu?  

a. Meraba ictus cordis   

b. Meraba arteri radialis  

c. Meraba arteri karotis  

d. Meraba aorta abdominalis  

 

7. Hal yang tidak boleh dilakukan saat melakukan RJP?  

a. membolehkan chest recoil setelah setiap setelah kompresi  

b. meminimalkan jeda dalam kompresi  

c. bertumpu diatas dada antara kompresi dada yang dilakukan  

d. berupaya meminimalkan frekuensi dan durasi gangguan kompresi 

untuk  mengoptimalkan jumlah kompresi yang dilakukan per menit  

 

8. Berapakah kecepatan kompresi dada yang benar saat melakukan RJP?  

a. 10 kompresi : 1 ventilasi  

b. 15 kompresi : 1 ventilasi  

c. 20 kompresi : 2 ventilasi  

d. 30 kompresi : 2 ventilasi  

 

9. Berapakah kecepatan kompresi dada yang benar saat melakukan?  

a. Kompresi dada pada kecepatan 120-140x/menit  

b. Kompresi dada pada kecepatan 100-120x/menit  

c. Kompresi dada pada kecepatan 80-100x/menit  

d. Kompresi dada pada kecepatan 60-80x/menit  
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10. Berapakah kedalaman kompresi dada yang dianjurkan dalam melakukan 

RJP?  

a. Mengkompresi ke kedalaman 3 cm  

b. Mengkompresi ke kedalaman 5 cm  

c. Mengkompresi ke kedalaman 7 cm  

d. Mengkompresi ke kedalaman 9 cm  

 

11. Seorang pria 51 tahun terkena serangan jantung. Dilakukan tindakan awal 

BHD oleh orang-orang yang ada disekitar, didapati napas terhenti dan 

denyut benar benar tidak teraba selama 10 detik, apakah tindakan 

selanjutnya yang tepat untuk dilakukan? 

a. Mulai lakukan RJP sampai AED tersedia dan siap untuk dipakai 

b. Awasi orang tersebut hingga tenaga medis terlatih tiba 

c. Memberi napas buatan dan mengecek nadi setiap 2 menit  

d. Memberi napas buatan dan epinefrin segera jika tersedia  

 

 

12. Seorang pria 33 tahun mengalami serangan jantung, didapati kondisi pria 

tersebut bernapas normal dan ada denyut, apakah tindakan selanjutnya yang 

tepat dilakukan ?  

a. Mengaktifkan sistem tanggap darurat, dan melakukan RJP hingga AED 

jika tersedia  

b. Mengaktifkan sistem tanggap darurat dan mengawasi orang tersebut 

hingga tenaga medis terlatih tiba  

c. Mengaktifkan sistem tanggap darurat, berikan napas buatan, dan 

memeriksa nadi setiap 2 menit  

d. Mengaktifkan sistem tanggap darurat, memberikan napas buatan, dan 

epinefrin segera jika tersedia  

 

13. Seorang pria 45 tahun mengalami serangan jantung, maka dilakukan 

Langkah-langkah awal BHD, kemudian didapati napas tidak normal dan ada 

denyut, apakah tindakan selanjutnya yang tepat untuk dilakukan?  

a. Mulai melakukan RJP hingga AED tersedia dan siap digunakan  
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b. Awasi orang tersebut hingga tenaga medis terlatih tiba  

c. Berikan napas buatan dan memeriksa nadi setiap 2 menit  

d. Pemberian epinefrin segera jika tersedia 

 

14. Setelah menemukan korban henti jantung, maka selanjutnya tindakan BHD 

dilakukan..  

a. Sesegera mungkin  

b. Setelah korban sadar dengan sendirinya  

c. Setelah bantuan lain datang  

d. Setelah korban dapat berbicara mengenai kondisinya   

 

15. Jika BHD tidak dilakukan sesegera mungkin, maka…  

a. Keselamatan korban semakin lama akan semakin menurun dan 

berujung kematian 

b. Aliran darah ke otak akan tetap terjaga  

c. Denyut nadi akan kembali dengan sendirinya 

d. Pernafasan akan kembali normal dalam beberapa menit  

 

 

B. KESADARAN DAN SIKAP 

  

No. Pernyataan SS S RG TS STS 

16. Apabila mendapati orang yang tidak 

sadarkan diri di tempat umum, penting 

bagi orang tersebut untuk mendapatkan 

bantuan hidup dasar 

 

5 4 3 2 1 

17. Bantuan hidup dasar wajib diberikan 

pada orang yang mengalami henti 

jantung 

 

5 4 3 2 1 
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18. Perlu ada pelatihan rutin dan berulang 

(misalnya tiap 5 tahun) mengenai 

bantuan hidup dasar 

 

5 4 3 2 1 

19. Setiap orang, termasuk mahasiswa 

kedokteran, wajib mengetahui cara 

melakukan bantuan hidup dasar 

 

5 4 3 2 1 

20. Keterampilan bantuan hidup dasar 

merupakan keterampilan yang sangat 

penting 

 

5 4 3 2 1 

21. Dalam keadaan kegawatdaruratan tidak 

perlu meminta pertolongan dari orang 

yang ada disekeliling 

 

1 2 3 4 5 

22. AED sangat penting untuk diberikan 

pada orang yang mengalami henti 

jantung 

 

5 4 3 2 1 

23. Saya bersedia mengikuti pelatihan 

bantuan hidup dasar 

 

5 4 3 2 1 

24. Saya akan melakukan bantuan hidup 

dasar apabila menemui orang yang tidak 

sadarkan diri di luar rumah sakit   

5 4 3 2 1 

25. Saya percaya diri dapat memimpin 

proses pemberian bantuan hidup dasar  

 

5 4 3 2 1 

26. Saya akan memilih untuk menghindar 

apabila menemukan orang yang tidak 

sadarkan diri di tempat umum 

1 2 3 4 5 
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27. Saya yakin saya bisa menolong orang 

yang tersedak makanan  

 

5 4 3 2 1 

28. Saya yakin dapat mengidentifikasi orang 

yang mengalami serangan jantung  

 

5 4 3 2 1 

29. Saya tidak yakin dapat menjelaskan 

situasi emergensi kepada petugas 

paramedis melalui telepon 

 

1 2 3 4 5 
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Lampiran 4. Biodata Peneliti 

 

Nama    : A.Alya Fatinah Darmawan 

NIM    : C011191002 
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